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ABSTRAK. Era society 5.0 yang menjadikan keterbukaan penyebaran arus informasi yang sangat cepat dan 
mengakibatkan susahnya mendapatkan pekerjaan serta menambah populasi pengagangguran di 
Indonesia. Sehingga diperlukan pendidikan yang membantu masyarakat Indonesia untuk memiliki 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya, salah satunya adalah dengan memberkan pendidikan 
vocational skill. Pondok pesantren Darul Muttaqin adalah satu-satunya pondok pesantren yang 
menyelenggarakan program vocational skill di Kecamatan Semendawai Timur, OKU Timur. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dan pengumpulan data adalah 
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan program 
vocational skill di pondok pesantren Darul Muttaqin dilaksanakan dengan pola penyelenggaran secara 
berkelompok dan menjalin mitra kerja serta pola pembelajarannya dilakukan secara dua tahap, yaitu 
tahap teori dan praktik, dengan didampingi tutor serta menggunakan metode partisipatif Sedangkan 
strategi program vocational skill untuk mengembangkan kewirausahaa santri adalah dengan menganalisis 
lingkungan, pengorganisasian, mengembangkan visi misi dalam bentuk rencana kerja pondok (RKP), 
sosialisasi, pendataan, perekrutan santri, peningkatan jumlah santri, peningkatan sumber dana, 
peningkatan hubungan kemitraan, dan evaluasi. 
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PENDAHULUAN 

Era society 5.0 adalah konsep cara hidup masyarakat baru dan didefinisikan sebagai konsep 
masyarakat yang berpusat pada manusia dan berbasis teknologi (Nastiti & Abdu, 2020). Pada era 
ini terjadi keterbukaan ditambah dengan penyebaran arus informasi yang sangat cepat dan 
mengakibatkan kompetisi antar masyarakat pun akan semakin ketat, tidak terkecuali pada bidang 
ekonomi yang mengakibatkan susahnya mendapatkan pekerjaan dan menambah populasi 
pengngangguran di Indonesia (Hasbi & Mahmudah, 2020; Ramdani & Ihsan, 2021; Yamin, Basri, 
& Suhartini, 2023). Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pengangguran di 
Indonesia, antara lain jumlah pencari kerja lebih besar dari jumlah peluang kerja yang tersedia; 
Kedua, kesenjangan antara kompetensi pencari kerja dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh 
pasar kerja; Ketiga, beberapa anak yang putus sekolah atau tidak melanjutkan sekolah tidak terserap 
di dunia kerja atau berusaha mandiri karena tidak memiliki keterampilan yang memadai (Baruwadi, 
2012). Sehingga untuk menghadapi hal tersebut diperlukan pendidikan yang mampu menjawab 
tantangan di era society 5.0 dan membantu masyarakat Indonesia untuk dapat memiliki pekerjaan 
yang sesuai dengan kemampuannya. Adapun pendidikan yang relevan untuk menghadapi era society 
5.0 adalah pendidikan kecakapan vokasional (vocational skill). Kecakapan vocational skill ini adalah 
kecakapan yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi keterampilan 
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kejuruannya agar mampu meningkatkan jiwa kewirausahaan dan kemandiriannya dalam 
menghadapai dan mendapatkan pekerjaan di era society. 

Sebagai lembaga pendidikan nonformal sistem pendidikan di pondok pesantren dilaksanakan 
secara terstruktur dan berjenjang tetapi berada di luar pendidikan formal (Rusdan, 2015). Secara 
umum tujuan pendidikan di pondok pesantren adalah mendidik santri atau peserta didik sebagai 
produk supaya dapat mandiri. Sedangkan tujuan khusus pondok pesantren adalah meberikan 
pedidikan keterampilan kepada peserta didik atau santri (Purnomo, 2019). Berdasarkan hal tersebut, 
pondok pesantren memiliki peluang bagus dalam penyelenggarakan pendidikan kecakapan hidup 
(life skill) agar selain mendapatkan pendalaman ilmu agama, santri juga mendapatkan pendidikan 
kecakapan hidup sebagai bekal untuk menjalani kehidupan di masyarakat terutama dalam 
mempersiapkan diri di era society 5.0. Perlunya pondok pesantren menyelenggarakan program 
pendidikan vocational skill dikarenakan santri yang berada di pondok pesantren belum tentu 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan santri juga akan kembali ke masyarakat 
serta terjun dalam dunia kerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka slah satunya dengan 
berwirausaha (Anshori, Elynawati, Alfatchussadiqin, & Maulana, 2022; Sugiyono, 2021; Verhaest, 
Lavrijsen, Van Trier, Nicaise, & Omey, 2018). 

Konsep pendidikan vocational skill berhubungan dengan pengembangan keilmuan yang 
berisikan kajian tentang ciri-ciri pekerjaan, unsur-unsur pekerjaan, lintasan pekerjaan, dan jalur karir 
melalui pengembangan kompetensi atau keterampilan kerja yang dibutuhkan di tempat kerja 
(Sudira, 2012). Program vocational skill di pondok Darul Muttaqin bertujuan untuk mempersiapkan 
santri agar memiliki pemahaman dan pengalaman dalam bekerja. Sebagaimana menurut Anwar 
pendidikan vocational skill sebagai alat untuk perubahan sosial dan pembangunan ekonomi (Anwar, 
2015). Hal senada dengan tujuan technical and vocational education and training (TVET) mampu 
mempersiapkan tenaga kerja memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja, memberikan kontribusi 
untuk pembangunan sosial, ekonomi, lingkungan dan industri yang berkelanjutan dan memperbaiki 
kemiskinan dan pengangguran melalui perolehan keterampilan kerja (Polytechnic, Ad, & Coast, 
2013).  

Program pendidikan vocational skill ini sesuai dengan pandangan John Dewey yaitu belajar harus 
dititikberatkan pada praktik dan trial and eror. Peserta didik harus aktif, penuh minat, dan siap 
mengadakan eksplorasi serta menggunakan pola partisipatif (learning by doing). Pendidikan yang 
dilaksanakan dengan menyiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan memecahkan 
permasalahan sesuai perubahan-perubahan dalam membangun cara berlogika yang rasional melalui 
proses pemikiran yang terbuka dalam menemukan berbagai kemungkinan solusi dari berbagai 
pengalaman (Aftoni, Susila, Sutiadiningsih, & Hidayatulloh, 2021; Basir & Rahman, 2020; Itohan 
Oviawe, 2017). Diharapkan dampak dari pendidikan vocational skill adalah masyarakat 
berpengetahuan yang mampu beradaptasi di masyarakat dan belajar bertindak dalam melakukan 
perubahan sebagai proses belajar sepanjang hayat (Sandria, Asy’ari, & Fatimah, 2022). Hal tersebut 
didukung oleh teori Proser, bahwa pelaksanaan program pendidikan vocational skill membutuhakan 
limgkungan pembelajaran yang menyerupai dunia kerja dan sarana prasarana yang memadai sesuai 
kebutuhan pelaksanaan pekerjaan di dunia kerja (Larasati, 2021). Pelaksanaan program vocational 
skill dapat diselenggarakan secara berkelompok dan menjalin kemitraan. Sedangkan pelaksanaan 
pola pembelajarannya harus menitikberatkan pada praktik, menggunakan sarana dan prasarana 
yang memdai, dilakukan secara pendampingan, menggunakan metode partisipatif, didasarkan pada 
kebutuhan peserta didik, dan melakukan evaluasi (Larasati, 2021). 

Pendidikan vocational skill dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi tenaga kerja (Khilji, 
Kakar, & Subhan, 2012). Peserta didik yang berpendidikan kejuruan juga lebih kecil 
kemungkinannya untuk menghadapi ketidakcocokan di tempat kerja (Verhaest et al., 2018). Oleh 
karena itu, pendidikan vocational skill dapat mengembangkan kewirasahaan seseorang. 
Kewirausahaan adalah Proses menciptakan sesuatu yang baru dan memiliki nilai dengan 
mengorbankan waktu dan tenaga, melakukan pengambilan risiko finansial, fisik, maupun sosial, 
serta menerima imbalan moneter serta kepuasan dan kebebasan pribadi. Definisi tersebut 
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menekankan empat aspek utama menjadi seorang wirausaha, yaitu: (1) proses penciptaan hal baru; 
(2) memerlukan pengorbanan waktu dan tenaga; (3) melibatkan imbalan menjadi wirausaha; dan 
(4) melakukan pengambilan resiko. (Selamat & Tunjungsari, 2019) 

Guna mencapai tujuan dari program vocational skill, maka diperlukan strategi dalam 
pelaksanaanya. Strategi merupakan suatu tindakan penting untuk mencapai hasil akhir. Griffin 
mendefisinkan bahwa strategi merupakan rencana yang menyeluruh untuk mencapai tujuan 
organisasi (Sagandji, 2021). Adapun strategi yang digunakan dalam meningktakan suatu program 
memiliki tiga tahap, diantaranya adalah (1) Formulasi atau menetapkan rencana strategi, yaitu 
perumusannya dimulai dengan analisis SWOT dengan tujuan untuk mengembangkan misi yang 
menjadi tujuan jangka pendek dan jangka panjang suatu organisasi; (2) Implementasi strategi, yaitu 
pelaksanaan tindakan-tindakan tertentu yang telah dirancang dalam buku strategis, buku kebijakan, 
pasal-pasal, prosedur operasional (SOP), dan isi program; dan (3)Evaluasi strategi dilakukan dengan 
membandingkan total hasil dengan data historis dari berbagai, dan jika ditemukan ketidak 
konsistenan, maka harus dilakukan penyesuaian dengan mencari langkah alternatif maupun langkah 
antisipatif (Sarabiah, 2016).  

Penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian yang pernah dilakukan, akan tetapi penelitian 
ini berusaha mencari celah diantara penelitian-penelitian terdahulu, salah satunya adalah penelitian 
dari Muzaqi Aziz yang berjudul Strategi Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Potensi Santri 
Berwirausaha (Studi Kasus Pendidikan Vokasional di Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan-
Jawa Timur) (Aziz, 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk melengkapi kekurangan pada 
penelitian tersebut, dimana dalam penelitian tersebut tidak dijelaskan bagaimana pelaksanaan 
program vocational skill dan kecakapan yang dikembangkan di pesantren tersebut dengan lokasi yang 
diteliti peneliti juga berbeda. Pondok pesantren Darul Muttaqin adalah pondok pesantren yang 
telah menghasilkan banyak lulusan yang mampu berwirausaha sendiri di masyarakat. Sehingga 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengalisis pelaksanaan program vocational skill dan untuk 
menganalisis strategi program vocational skill dalam mengembangkan kewirausahaan santri. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 
studi kasus. Penelitian pendekatan kualitatif yaitu suatu bentuk penelitian yang paling dasar, 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada (Sugiyono, 
2018). Lokasi penelitian ini di pondok pesantren Darul Muttaqin, yang berada di Dsesa Karang 
Melati, Kecamatan Madang Suku I, Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan.  Adapun metode 
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah 
awal yang dilakukan peneliti adalah dengan membuat pedoman wawancara yang akan diajukan 
kepada informan penelitian ini, yaitu ketua program vocational skill, pimpinan pondok, tutor, santri, 
dan stakeholder program vocational skill. Selain itu, peneliti juga akan mengamati pelaksanaan program 
vocational skill yang di lakukan di pondok pesantren Darul Muttaqin. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Data primer 
diperoleh dari hasil wawancara dan obserrvasi sedangkan data skunder diperoleh peneliti dari 
dokumentasi yang berasal dari dokumen pondok pesantren yang berkaitan dengan program 
vocational skill. Setelah data diperoleh peneliti melakukan teknik analisis data baik dari pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, untuk menetapkan 
keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan agar memperoleh data yang valid dan 
objektif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji keabsahan data berupa uji kepercayaan 
(credibility) yang berupa trianggulasi data (Sugiyono, 2018). Trianggulasi yang dilakukan adalah 
dengan trianggulasi sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program Vocational Skill 

Pondok pesantren Darul Muttaqin menyelenggarakan program vocational skill dengan 5 
kecakapan utama yaitu kecakapan konveksi, kecakapan welding, kecakapan komputer, kecakapan 
pertanian, dan kecakapan kerajinan tas. Santri yang mengikuti program tersebut dibedakan menjadi 
dua yaitu santri yang berada di kelas 3 Ulya dan santri yang sudah lulus tetapi masih bermukim di 
pondok pesantren. Adapun penyelenggaraan program vocational skill di pondok pesantren Darul 
dilakukan secara berkelompok dari, yaitu kelompok santri yang baru bergabung dan santri yang 
sudah lama bergabung. Selain itu, program ini juga dilaksanakan dengan menjalin kemitraan dengan 
beberapa organisasi kemasyarakatan maupun sekolah lain, seperti contoh kecakapan konveksi 
menjalin mira kerja dengan muslimat NU, fatayat NU, dan pondok Minhajul Minhajul Muttaqin. 
Kecakapan komputer menjalin mitra kerja dengan BLK dari Kemenker RI, dan kecakapan 
kerajinan tas menjalin mitra kerja dengan UMKM di sekitar wilayah tersebut. Adapun pola 
penyelenggaraan program vocational skill di pondok pesantren Darul Muttaqin dapat digambarkan 
di tabel berikut ini:  
 

Tabel 1 
Pola Penyelenggaraan Program Vocational Skill 

No Kecakapan Pola Penyelenggaraan Kemitraan 

Kelompok Individu Mitra Keja Mandiri 

1. Kecakapan Konveksi √  √  

2. Kecakapan Komputer √  √  

3. Kecakapan Welding √  √  

4. Kecakapan Pertanian √  √  

5. Kecakapan Kerajinan Tas √  √  

Sumber: Diolah Peneliti dari Data Primer di Lapangan pada Januari 2023 
 

Berdasarkan uraian dan tabel di atas menunjukan bahwa pelaksanaan setiap kecakapan 
program vocational skill di pondok Darul Muttaqin menggunakan pola penyelenggaraan secara 
berkelompok dan menjalin kemitraan. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Retno 
bahwa pola penyelenggaraan pendidikan vocational skill dapat dilakukan secara berkelompok, 
manajemen kemitraan, dan melakukan kerja sama antar lembaga (Larasati, 2021)  

Penyelenggaran kecakapan program vocational skill di pondok Darul Muttaqin dilakukan secara 
berkelompok dengan harapan agar santri bukan hanya menguasai materi pelatihan tetapi juga dapat 
bekerjasama untuk mecapai tujuan dan dapat mengembangkan jiwa sosial santri.  Tujuan tersebut 
senada dengan pendapat Rodliyah bahwa tujuan dilakukan pembelajaran kolaboratif adalah agar 
dapat meningkatkan cara belajar peserta didik menuju belajar lebih baik, memiliki sikap tolong 
menolong dalam berperilaku sosial (Rodiyah, 2019). Penyelenggaraan secara berkelompok 
merupakan prinsip pembelajaran, yaitu learning to live together (belajar agar dapat menjadi orang yang 
dapat hidup bersama dengan orang lain) (Larasati, 2021). Peserta didik juga dapat menunjukkan 
keterampilan mereka melalui kerja kelompok (Chen, Boon Lee, Broga, Jalan Broga, & Paras Shaikh 
Mirza Rayana Sanzana, 2022). Dikarenakan pembelajaran secara berkelompok dapat meningkatkan 
motivasi intrinsik peserta didik (Namaziandost, Shatalebi, & Nasri, 2019).  

Penyelenggaraan program vocational skill di pondok Darul Muttaqin juga dilakukan dengan 
menjalin kemitraan. Bentuk-bentuk kemitraan yang dilakukan adalah membantu pelaksanaan 
pembelajaran, membantu keuangan program vocational skill, membantu pemasaran, dan membantu 
untuk membeli produk yang dihasilkan dari program vocational skill. Pada dasarnya kemitraan adalah 
kerjasama antar kelompok dalam berbagai bentuk dengan satu tujuan tertentu secara bersama 
(Hikmah & Sa’adah, 2021). Sehingga kemitraan dipandang sebagai suatu kesisteman terstruktur 
yang harus dijalankan secara harmonis dan koordinasi yang baik antar individu ataupun kelompok 
yang bermitra (Rina, Abdulhak, & Shantini, 2020).(Rina et al., 2020) Kemitraan berfungsi untuk 
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menjalin kerjasama dan harmonisasi kepentingan semua subjek yang berhubungan dengan dunia 
kerja melalui pengembangan kesepakatan antara para pihak (Zakir, 2021). Kemitraan program ini 
dilakukan dengan lembaga lain maupun organisasi masyarakat yang tujuannya untuk bekerja sama 
dan memperoleh pasar kerja. Dikarenakan pengambilan pasar tenaga kerja dilakukan berdasarkan 
keterampilan substansial, sehingga peserta didik dari perguruan tinggi dan kejuruan akan 
mendapatkan pekerjaan dengan reputasi yang lebih tinggi di masyarakat (Rzepka, 2018).(Rzepka, 
2018)  

Adapun pola pembelajaran program vocational skill di pondok pesantren Darul Muttaqin 
dilakukan setiap hari senin sampai sabtu pukul 08.00 sampai 16.00. Pembelajaran dilakukan dengan 
cara didampingi oleh para tutor dan menggunakan alat-alat yang dibutuhkan. Untuk santri yang 
baru bergabung akan dilaksanakan pembelajaran teori sedangkan untuk santri yang sudah lama 
bergabung pembelajarannya dilakukan dengan cara praktik penih. Adapun pola pembelajaran pada 
setiap kecakapan program vocational skill dapat dipahami pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 2 

Pola Pembelajaran Progaram Vocational Skill di Pondok Pesantren Darul Muttaqin 
Kecakapan Jenis  

Pembelajaran 
Kecakapan 

Ketersedian 
Tempat 
Praktik 

Metode 
Pembelajaran 

 

Metode 
Pendampingan 

Dasar Khusus Ada Tdk 

Kecakapan 
Konveksi 

√ √ √  Partisipatif Didampingi 
tutor 

Kecakapan 
Komputer 

√  √  Partisipatif Didampingi 
tutor 

Kecakapan 
Welding 

√ √ √  Partisipatif Didampingi 
tutor 

Kecakapan 
Pertanian 

√ √ √  Partisipatif Didampingi 
tutor 

Kecakapan 
Kerajinan 

Tas 

√ √ √  Partisipatif Didampingi 
tutor 

Sumber: Diolah Peneliti dari Data Primer di Lapangan pada Januari 2023  
Berdasarkan penjelasan dari tabel di atas, pola pembelajaran yang dilakukan disetiap kecakapan 

dibedakan menjadi dua tahap yaitu teori dan praktik. Tahap teori adalah tahap teori dan praktik. 
Tahap teori dilakukan diawal ketika santri baru bergabung pada keakapan dan dilaksanakan kurang 
lebih 1 bulan, tergantung jenis kecakapan. Setelah santri menguasi materi dan dapat 
mempraktikannya, tahap yang akan dilakukan santri adalah tahap praktik penuh atau dengan 
presesntase 10% teori 90% praktik. Hal tersebut didasarkan bahwa secara umum kecakapan dalam 
program vocational skill di bagi menjadi dua, yaitu basic vocational skill (kecakapan vokasional dasar) 
dan occupational skill (kecakapan vokasional khusus) (Anwar, 2015). Kecakapan vokasional dasar 
dalam pembeajaran di pondok pesantren Darul Muttaqin dipahami sebagai tahap teori yaitu 
memberikan teori dan melakukan kecakapan gerak dasar menggunakan alat-alat pada setiap 
kecakapan dan kecakapan membaca suatu gambar atau ukuran. Sedangkan kecakapan vokasional 
khusus yaitu diartikan sebagai tahap praktik dimana santri memiliki dasar untuk menghasilkan suatu 
barang maupun jasa. Pembelajaran praktik memberi dampak pengembangan pengetahuan baru, 
keterampilan, dan disposisi pada peserta didik dan mendorong kontemplasi kritis tindakan dalam 
lingkungan dunia nyata (Slade, Burnham, Catalana, & Waters, 2019). Serta pembelajaran praktik 
meningkatkan efektivitas pedagogi untuk meningkatkan belajar dan prestasi peserta didik (Mason 
& Dunens, 2019).  

Pola pembelajaran yang diterapkan juga menggunakan metode partisipatif dan pendampingan. 
Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran yang dilakukan telah memperhatikan karakteristik 
pendidikan vocational skill, yaitu terdapat proses pemberian pengalaman dalam melaksanakan tugas 
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dengan benar dan menghasilkan produk yang berkualitas (Anwar, 2015). Pembelajaran dengan 
metode partisipatif merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Herman et al., 2022). Metode partisipatif 
digunakan karena metode dan pendekatan ini cukup fleksibel sesuai dengan kebutuhan warga 
belajar, potensi lokal, maupun pangsa pasar (Mulyono, 2015). Metode partisipatif dapat 
meningkatkan pengalaman belajar peserta didik (Fernando & Marikar, 2017). Metode ini 
merupakan metode yang cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik (Ardiansyah, 
2019). Sedangkan keterlibatan tutor dalam mendampingi pelajaran dapat dimulai dengan perbaikan 
proses pembelajaran, hubungan dengan peserta didik, dan tutor yang lain, sehingga tutor menjadi 
terbuka terhadap perubahan (Repečkienė, Vareikaitė, & Žvirelienė, 2022).(Repečkienė et al., 2022) 
 
Strategi Pengembangan Program Vocational Skill  

Pearce & Robinson berpendapat bahwa strategi sangat penting untuk menentukan kesuksesan 
organisasi karena dengan menggunakan strategi setiap pemimpin dapat berinteraksi dalam 
menyusun perencanaan dan mengimplementasikan strategi (Kuncoro, 2005). Begitu juga yang 
dilakukan oleh pondok pesantren Darul Muttaqin dalam mengembangkan program vocational skill 
sebagai untuk meningkatkan kewirausahaan santri. Ada tiga tahap yang dilakukan pondok Darul 
Muttaqin dalam mengembangkan program vocational skill, yaitu perencanaan, implementasi, dan 
evaluasi. Dalam melakukan perencanaan strategi pondok Darul Muttaqin melakukan analisis 
lingkungan, pengorganisasian, mengembangkan visi misi dalam bentuk rencana kerja pondok 
(RKP), sosialisasi, pendataan dan perekrutan santri. 

Analisis lingkungan adalah proses awal dalam manajemen strategi yang bertujuan untuk 
memantau lingkungan organisasi. Dalam menganalisis lingkungan perlu mempertimbangkan 
dampak yang akan dialami dan harapan dari organisasi tersebut (Zhang, 2016). Dengan 
menganalisis lingkungan seseorang dapat mengumpulkan dan menafsirkan data yang didapat untuk 
kebutuhan menyusun strategi baru (Weersink, Fraser, Pannell, Duncan, & Rotz, 2018). Pondok 
pesanren Darul Muttaqin telah melakukan analisis lingkungan, yang menunjukan bahwa kelebihan 
yang dimiliki oleh program vocational skill adalah memiliki sarana dan prasarana yang memadai, 
memiliki sumber daya alam yang melimpah, memiliki kepengurusan yang profesional dan memiliki 
sumber dana yang mencukupi. Sedangkan kelemahannya adalah kurangnya tutor yang mengikuti 
pelatihan di luar lembaga dan santri tidak boleh menggunakan HP. Adapun peluang yang dimiliki 
yaitu satu-satunya pesantren yang memiliki program vocational skill, memiliki mitra kerja, pondok 
memiliki hubungan kerja, mengikuti berbagai organisasi kemasyarakatan, serta memiliki pelanggan 
tetap. Sedangkan ancaman yang dihadapi adalah perkembangan teknologi dan informasi yang 
berlangsung sangat pesat. 

Hasil dari analisis lingkungan tersebut setidaknya gambaran tentang keadaan program vocational 
skill di pondok Darul Muttaqin dan dapat dianlisis menggunakan manajemen Operasitret SWOT. 
Analisis SWOT dapat digunakan diberbagai bidang termasuk manajemen umum seperti pendidikan 
untuk menganalisis lingkungan (Benzaghta, Elwalda, Mousa, Erkan, & Rahman, 2021). Dalam 
melakukan analisis SWOT harus memperhatikan lingkungan umum, seperti lingkungan ekonomi, 
lingkungan hidup, lingkungan sosial, lingkungan politik, dan kompetitor (Gasparotti, 2009).  

Setelah melakukan analisis lingkungan terhadap keadaan program vocational skill langkah yang 
dilakukan pondok pesantren Darul Muttaqin adalah melakukan pengorganisasian. 
Pengorganisasian merupakan proses penyususnan anggota dalam bentuk struktur organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi dengan sumber daya yang dimiliki dan keadaan lingkungan (Sumarsono 
& Supardi, 2019). Pengorganisasian dilakukan dengan cara merombak sebagian pengurus program 
vocational skill yang disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan program yang akan datang. Menurut 
Karta Sapoetra tujuan organisasi adalah memanfaatkan dengan sebaik mungkin komponen manusia 
dan hubungan yang tepat antara pekerjaan tertentu, orang-orang, pelaksanaan dan fasilitas 
diseimbangkan sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh efektifitas dan efisiensi kerja (Akyuni, 
2018).(Akyuni, 2018) Dengan melakukan organisasi seseorang dapat bersatu dengan yang lainnya 
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dan dapat bertindak secara terkoordinasi (Knoke, 2019). Pengorganisian yang baik dapat 
berkontribusi dan memberikan layanan publik yang baik pula (Chandra & Paras, 2020). 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Tanjung, dkk. menunjukan bahwa perencaanaan   dan   
pengorganisasian   yang   baik   memiliki   dampak   atau pengaruh signifikan terhadap kinerja para 
guru (Ali Mukti Tanjung, Budi Alamsyah Siregar, Ahmad Karim, 2013).  

Setelah melakukan pengorganisasian, pihak pondok mengembangkan visi misi dalam bentuk 
rencana kerja pondok (RKP). Pembuatan rencana kerja dengan harapan dapat dimanifestasikan 
oleh seluruh anggota dan pemangku kepentingan, untuk merencanakan manfaat bagi masyarakat 
luas (Mazzoleni, 2022). Rencana kerja juga diperlukan untuk mengetahui ketercapaian kesuksesan 
tujuan suatu program (Filimonyuk, Lobeyko, Ivashova, Chvalun, & Kalashova, 2020).  

Pada umunya rencana kerja yang dapat diubah adalah rencana kerja jangka pendek, sedangkan 
rencana kerja jengka menengah dan panjang hanya pada waktu tertentu. Hal tersebut dikarenakan 
setiap tahun keadaan pondok dapat berubah-ubah, sehingga perlunya penyesuaian rencana kerja 
jangka pendek terhadap visi misi. Sebagaimana konsep dari visi yaitu sebagai agenda tujuan lembaga 
yang diwujudkan melalui program dan kegiatan yang disusun dalam rencana pengembangan 
lembaga dan misi yaitu penyataan tentang tujuan organisasi yang dideskripsikan dalam produk dan 
pelayanan yang dapat ditawarkan (Chairunnisa, 2016). Visi misi visi dapat mengarahkan organisasi 
(Akter, 2020). Sehingga rencana kerja pondok menjadi pedoman dan acuan untuk mendeskripsikan 
tujuan organisasi dalam jangka pendek, menengah dan jangka panjangnya (Irmanto & Ridwan, 
2021).  

Selanjutnya pondok Darul Muttaqin melakukan sosialisasi untuk memberitahu dan 
mengenalkan program vocational skill. Sosialisasi dilakukan kepada pihak yang terkait baik santri 
maupun masyarakat dilakukan dengan dengan cara langsung maupun tidak langsung. Hal ini 
merupakan strategi yang tepat untuk dilakukan karena sosialisasi sangat diperlukan untuk 
memberikan informasi secara luas kepada pihak yang terkait, baik santri maupun masyarakat agar 
dapat memahami dan ikut serta dalam pelaksanaan suatu program (Widyaastuti et al., 2020). 
Sosialisasi memberikan dampak panjang terhadap perkembangan suatu program (Gimenez-
Serrano, Alcaide, Reyes, Zacarés, & Celdrán, 2022). Selain itu, sosialisasi suatu program merupakan 
perubahan penting untuk menarik keterlibatan pelanggan (Luo, Wang, Jin, Ni, & Zhang, 2019).  

Langkah yang dilakukan sebagai strategi selanjutnya yaitu dengan melakukan pendataan dan 
perekrutan. Pendataan ini dilakukan kepada santri kelas tiga ulya untuk mengetahui minat dan bakat 
santri dalam program ini. Hal tersebut dilakukan karena pelaksanaan program vocational skill harus 
didasarkan pada karakteristik program vocational skill itu sendiri yaitu menekankan pada 
pengembangan dan kemampuan, bakat, dan minat (Irwanto, 2020). Serta sejalan dengan prinsip 
pendidikan yaitu learning to be (belajar agar dapat menjadi orang yang berguna sesuai dengan bakat, 
minat dan potensi diri) (Larasati, 2021). Oleh karena itu, sistem pendataan dirasa sesuai untuk 
menidentifikasi kelompok keterampilan dan mengurangi kesenjangan antara pendidikan dan 
pembagian kerja kepada calon peserta didik (Zhao, Javed, Jacob, & McNair, 2015). Adapun untuk 
perekrutan dilakukan dengan cara pemanggilan santri yang sudah didata oleh pihak pondok untuk 
mengikuti program vocational skill. Perekrutan yang efektif adalah melibatkan peserta didik di suatu 
program (Francavilla et al., 2016). Pengurus menjadi komponen penting dalam perekrutan peserta 
didik (Huang, Raimo, & Humfrey, 2016). Oleh karena itu, pelaksanaan rekrutmen perlu didukung 
dengan pengetahuan, sumber daya, dan pelatihan bagi para anggota (Orgill, Skaza, Marti, Schrader, 
& Gandhi-Lee, 2017).  

Setelah perencanaan strategi, pondok Darul Muttaqin melakukan implementasi strategi 
peningkatan program vocational skill, diantaranya yaitu peningkatan jumlah santri, peningkatan 
sumber dana, dan peningkatan hubungan kemitraan. Implementasi kebijakan merupakan 
kesesuaian rencana dengan memahmi realita yang ada tetapi dengan harapan terdapat tingkat 
kemajuan (Lyles et al., 2015)  Santri sebagai peserta didik adalah komponen masukan dalam sistem 
pendidikan yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan. Peningkatan jumlah peserta didik 
dapat dilakukan dengan menyertakan peserta didik dalam proses lembaga pendidikan dan 
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menjadikan peserta didik sebagai sentral dalam pendidikan (Meisels, 2015). Pondok pesantren 
Darul Muttaqin selalu berupaya untuk meningkatkan jumlah santrinya, sehingga santri program 
vocational skill di pondok pesantren Darul Muttaqin setiap tahun terjadi peningkatan. Hal tersebut 
memberikan dampak positif bagi santri, karena semakin banyak santri yang dapat mempersiapkan 
untuk kehidupan di dunia kerja dengan memberikan wawasan tentang pekerjaan yang mereka pilih 
dan mempersiapkan santri untuk melakukan pekerjaan dengan memastikan bahwa mereka mampu 
melakukannya (Darma, Karma, & Santiana, 2022). Selain itu, meningkatnya jumlah santri yang 
mengikuti program vocational skill tersebut memang memberi dampak positif bagi pihak pondok, 
mitra kerja (stakeholder) dan dapat menarik minat masyarakat dan calon peserta didik baru 
bersekolah di pondok pesantren Darul Muttaqin.  

Peningkatan sumber dana juga merupakan implementasi dari program vocational skill. 
Ketersediaan sumber dana memberikan kontribusi terhadap kinerja suatu pendidikan (Asikin et al., 
2020). Sumber dana yang didapatkan pondok dalam setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. 
Hal tersebut karena banyaknya mitra kerja yang berperan membantu dan pengoptimalan 
pembelajaran santri sehingga membuat program vocational skill mampu membuat peningkatan 
terhadap sumber dana pondok. Sebagaimana yang diungkapkan Syafarudin, dkk. sumber dana 
pendidikan dapat diperoleh dari dana pemerintah, dana dari wali murid, dana dari masyarakat, dana 
dari alumni, dan dana dari wirausaha sekolah atau lembaga pendidikan (Syukri et al., 2020). Sehingga 
tidak dapat dipungkiri bahwa program vocational skill dapat menghasilkan sumber dana yang disebut 
sumber dana dari wirausaha lembaga pendidikan. Sumber dana sangat penting dalam 
pengembangan dan keberlangsungan pendidikan, karena sumber dana dapat memberikan 
kelancaran operasional pendidikan (Room, 2016). Sumber pendanaan yang meningkat memberikan 
manfaat stabilnya pembiayaan pendidikan (Koftanyuk, 2022). Sumber dana atau keunagan adalah 
salah satu yang utama yang mempengaruhi perkembangan pelaksanaan terhadap rencana jangka 
pendek maupun panjang (Janaji, Ismail, & Ibrahim, 2021). Sehingga peningkatan sumber dana yang 
diberikan pondok kepada program vocational skill merupakan strategi yang dapat meningktkan 
pelaksanaan program vocational skill di pondok pesantren Darul Muttaqin. 

Implementasi yang terakhir adalah peningkatan jumlah kemitraan. Kolaborasi kemitraan ini 
akan memberikan kunci keberhasilan untuk produksi tenaga kerja yang mampu memanfaatkan 
sumber daya manusia dan alam yang melimpah (Itohan Oviawe, 2017). Peningkatan kemitraan 
memberikan dampak positif bagi pondok pesantren, seperti semakin tersebarnya informasi akan 
keberadaan pondok pesantren Darul Muttaqin dan program-programnya serta menambah mitra 
kerja baru. Keberhasilan kemitraan dapat dilihat berdasarkan partisipasi aktifnya peran pihak yang 
terlibat, dan masyarakat serta provider secara keseluruhan (Hikmah, 2021). Oleh karena itu 
pentingnya timbal balik dalam menjalin kemitraan untuk membuat ruang baru sebagai relasi 
kemitraan (Mercer-Mapstone et al., 2017). Peningkatan kemitraan bertujuan untuk membantu 
lembaga pendidikan dalam melaksanakan tugas pendidikan, memperkaya pengalaman belajar dalam 
setting kehidupan, mendekatkan kegiatan belajar peserta didik dengan konteks yang riil di kehidupan 
sehari-hari, membantu memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia di masyarakat bagi kegiatan 
pendidikan, meningkatkan berkembangnya kemandirian, kreatifitas, sikap toleransi dan 
keterbukaan peserta didik dalam kehidupan belajar, serta meningkatkn kebermaknaan kegiatan 
belajar peserta didik bagi perubahan kehidupan dan pemecahan masalah sosial (Ixtiarto & Sutrisno, 
2017). Peningkatan kemitraan sosial dan diversifikasi juga dapat menjadi sumber pendanaan untuk 
pelatihan dan pelatihan lanjutan (Frolova, Dolina, & Shpilkina, 2017).  
 
Pengembangan Kwirausahaan Santri 

Pengembangan program vocational skill dapat dikatakan mencapai keberhasilan dikarenakan 
santri mendapatkan kesempatan ganda untuk menimba ilmu wirausaha secara teoretis dan 
praktiknya secara bersamaan. Santri yang mengikuti program vocational skill di pondok pesantren 
Darul Muttaqin telah memiliki kompetesi untuk berwirausaha, hal tersebut dibuktikan dengan 
pemahan santri akan kebuthan pasar kerja, santri dapat membuat produk sendiri dan produk yang 
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diinginkan stakeholder, santri dapat berineraksi dengan stakeholder, santri dapat menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi, dan santri dapat bekerja melalui praktik serta mendapatkan imbal balik 
dari pihak pondok berupa pembebasan administrasi dan kebutuhan hidup selama di pondok. 
Sehingga hal tersebut menunjukan bahwa program vocational skill di pondok pesantren Darul 
Muttaqin dapat mengembangkan kewirausahaan santri, sehingga santri dapat meningkatkan 
wawasan dan minat para santri untuk berwirausaha. Sebagaimana dalam penelitian Pastore bahwa 
pendidikan vocational skil juga merupakan aspek penting yang mempengaruhi keberhasilan pasar 
tenaga kerja dan dapat meningkatkan jiwa kewirausahaan (Pastore & Zimmermann, 2019). Hal 
tersebut dibuktikan dengan meningkatnya jumlah santri yang berminat mengikuti program vocational 
skill sebagai bekal untuk menjalani kehidupan di masyarakat dengan cara berwirausaha. 

Selain itu, kemandirian pesantren juga bisa semakin meningkat dengan adanya unit usaha yang 
berasal dari kecakapan-kecakapan program tersebut dan dapat menjadi pemasukan bagi pesantren 
dan digunakan untuk keberlangsungan lembaga pesantren. 
 

Tabel 3 
Pendapatan Pondok yang Berasal dari Program Vocational Skill  

No 
 

Kecakapan 
 

Sumber Dana yang Didapatkan 

2019 2020 2021 2022 

1 Kecakapan 
Konveksi 

37.000.000 40.400.000 46.500.000 50 .000.000 

2 Kecakapan 
Kerajinan Tas 

10.500.000 11.000.000 12.500.000 14.000.000 

3 Kecakapan 
Pertanian 

130.000.000 132.000.000 155.000.000 180.000.000 

4 Kecakapan 
Welding 

10.000.000 10.700.000 11.500.000 12.000.000 

Sumber: Diolah Peneliti dari Data Primer di Lapangan pada Januari 2023 
 

Akan tetapi, berdasarkan evaluasi ditemukan beberapa problematika pertama pada tahap 
perencanaan probelmatikanya terdapat pada sumber daya manusia, yaitu banyak tutor belum 
pernah mengikuti pelatihan di luar lembaga sehingga kurang dalam melakukan inovasi 
pembelajaran. Tindak lanjut yang diambil pondok adalah memperbolehkan tutor menggunakan 
teknologi informasi HP sebagai sarana untuk mengembangkan diri. Perkembangan teknologi yang 
pesat harus bisa dimanfaatkan guru supaya yang muncul adalah dampak positif dan bukan 
sebaliknya. Pemanfaatan teknologi dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
efesien (Chodzirin, 2016). Sedangkan hasil evaluasi dari implementasi ditemukan bahwa kemitraan 
yang terjalin dengn mitra kerja ada yang bersifat tidak tetap. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi pengembangan program 
vocational skill untuk meningkatkan kewirausahaan santri di pondok pesantren Darul Muttaqin 
menunjukan bahwa pelaksanaan program vocational skill di pondok pesantren Darul Muttaqin 
dilaksanakan dengan pola penyelenggaran secara berkelompok dan menjalin mitra kerja serta pola 
pembelajarannya dilakukan secara dua tahap, yaitu tahap teori dan praktik, dengan didampingi tutor 
dan menggunakan metode partisipatif. Adapun strategi dalam peningkatan program vocational skill 
di pondok pesantren Darul Muttaqin dilakukan dengan menganalisis lingkungan, pengorganisasian, 
mengembangkan visi misi dalam bentuk rencana kerja pondok (RKP), sosialisasi, pendataan dan 
perekrutan santri, peningkatan jumlah santri, peningkatan sumber dana, dan peningkatan hubungan 
kemitraan. Pengembangan program ini dapat dikatakan mencapai keberhasilan dikarenakan santri 
mendapatkan kesempatan ganda untuk menimba ilmu wirausaha secara teoretis dan praktiknya 
secara bersamaan. Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan wawasan dan minat para santri untuk 
berwirausaha.  



Syafira Masnu’ah1, Abdullah Idi2, dan Indah Wigati3 

216  Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume 2, Issue. 1, 2021, pp. xx-4 
 

Dalam rangka meningkatkan hasil yang lebih baik untuk penelitian pada topik vocational skill di 
masa mendatang, penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang 
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi program vocational skill, serta melakukan 
penelitian dengan jenis kuantitatif agar dapat menetahui pengaruh atau dampak dari program 
vocational skill ini. 
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